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ABSTRAK

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan seperti profitabilitas, kebijakan dividen, dan kebijakan hutang
pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sektor perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2023. Penelitian ini menguji pengaruh profitabilitas, kebijakan
deviden, kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian diantaranya statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda dan uji
hipotesis. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelian yaitu 5%. Hasil penelitian yaitu
profitabilitas dan kebijakan dividen berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan
kebijakan hutang tidah berpengaruh terhadap nilai perusahan. Profitabilitas, kebijakan dividen dan
kebijakan hutang secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: ROA, DPR, DER, Nilai Perusahaan.

ABSTRACT

This study is expected to provide a clear picture of the factors that influence firm value such as
profitability, dividend policy, and debt policy in State-Owned Enterprises (BUMN) companies in
the banking sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2014-2023. This study
examines the effect of profitability, dividend policy, debt policy on firm value. Data analysis used
in the study included descriptive statistics, classical assumption tests, multiple regression analysis
and hypothesis testing. The significance level used in the research is 5%. The results of the study
are profitability and dividend policy have a significant effect on firm value, while debt policy has
no effect on firm value. Profitability, dividend policy and debt policy together affect firm value.
Keywords: ROA, DPR, DER, Firm Value.

PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki peran penting dalam pembangunan
perekonomian negara. BUMN adalah perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah
Indonesia, dan memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat. Menurut jadibumn.id pada tahun 2024 jumlah perusahaan
BUMN diperkirakaan mencapai 142 hingga 147 perusahaan, dengan 49 diantaranya telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sebagai perusahaan milik negara, BUMN berperan
dalam berbagai sektor termasuk energi, infrastuktur, industri, transportasi, telekomunikasi,
asuransi dan perbankan. BUMN menjadi fondasi ekonomi negara dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, hal ini tercermin dari
jumlah perusahaan yang mengalami dinamika ekonomi.

Dari jumlah perusahaan yang telah terdaftar di BEI saat ini menggambarkan tekad
pemerintah dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas BUMN. Dalam
membentuk jaringan ekonomi yang kuat di seluruh Indonesia, hal ini dapat memberikan
kesempatan bagi masyarakat untuk turut berkontribusi dalam memajukan perusahaan-
perusahaan yang dimiliki oleh negara. Meskipun BUMN sebagai perusahaan milik negara
tetap memiliki daya tarik tersendiri dalam menarik investor untuk menanamkan modal
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mereka. Daya tarik investor terhadap perusahaan untuk melakukan investasi tidak terlepas
dari nilai perusahaan, tidak dipungkiri bahwa nilai perusahaan pada dasarnya dapat diukur
melalui berbagai aspek, salah satunya dengan melihat harga pasar saham. Nilai perusahaan
yang tinggi akan meyakinkan pasar bahwa perusahaan sangat diminati oleh investor, baik
saat ini maupun di masa depan (Rahman, 2023).

Apabila pemegang saham menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada pihak lain,
mereka berharap manajemen akan bekerja keras untuk memajukan perusahaan, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham. Dalam membuat
keputusan investasi, investor perlu memperhatikan berbagai aspek, seperti kondisi
fundamental keuangan perusahaan. Investor berinvestasi bertujuan memaksimalkan return
yang diperoleh. Salah satu faktor yang diamati oleh investor adalah nilai perusahaan
melalui profitabilitas, kebijakan dividen, dan kebijakan hutang perusahaan. Nilai
perusahaan merupakan Kinerja perusahaan yang menggambarkan harga saham dihasilkan
oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang mempertimbangkan penilaian ma

Profitabilitas sering dianggap sebagai faktor yang berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Tingkat profitabilitas yang dihasilkan perusahaan dapat menentukan nilai
perusahaan. Profitabilitas adalah alat ukur Kkinerja perusahaan berdasarkan laba yang
dihasilkan, jika perusahaan mampu meningkatkan profitabilitas dari satu periode ke
periode berikutnya, hal ini menunjukkan kinerja yang baik, menarik minat investor untuk
berinvestasi, dan pada akhirnya meningkatkan harga saham perusahaan. Peningkatan
profitabilitas dapat meningkatkan reputasi perusahaan sehingga meningkatkan nilai
perusahaan dalam pandangan para pemangku kepentingan (Dwinatasari et al., 2022).
Dalam lingkungan bisnis yang sangat kompetitif seperti saat ini, perusahaan dituntut untuk
dapat menghasilkan laba yang tinggi guna meningkatkan nilai perusahaan dan
mempertahankan posisinya di pasar.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jenny & Muslihat (2022), Nurma, Gupita
(2023), S. Werdiningsih, Ambar Woro (2023) penelitian tersebut mengindikasikan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan
demikian, semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, semakin tinggi juga nilai
perusahaannya. Sedangkan penelitian Setia Pratiwi et al., (2023), Aulia Rahma Khusnul
Khotimah et al., (2022) menunjukkan hasil bahwa tingkat profitabilitas tidak memiliki
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Ini me tingkat profitabilitas suatu perusahaan tidak
memiliki dampak pada nilai perusahaan.

Dividen adalah pembagian laba bersih perusahaan yang diberikan kepada pemegang
saham berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Keputusan
mengenai kebijakan dividen ini dapat mempengaruhi nilai perusahaan dan harga saham.
Menurut Brigham & Houston, (2014) kebijakan dividen merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Jika perusahaan membagikan sebagian besar
labanya sebagai dividen, maka menunjukkan bahwa perusahaan memiliki keuntungan
yang stabil dan dapat dipercaya oleh investor. Namun, jika perusahaan memilih untuk
tidak membagikan dividen atau membagikan dividen yang rendah, hal ini dapat
menimbulkan keraguan mengenai kinerja perusahaan dan prospek masa depannya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sariyanti & Handini (2022), Maretha &
Ardini (2023) kebijakan dividen memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Namun, penelitian yang dilakukan oleh Hidayah Wiweko (2020) dan Marthen & Suwarti
(2023), mengindikasi bahwa kebijakan dividen tidak memiliki pengaruh atau memiliki
pengaruh negatif terhadap perusahaan.

Kebijakan hutang merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen keuangan
perusahaan yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Hutang merupakan sumber
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pendanaan yang penting bagi perusahaan untuk melakukan ekspansi bisnis, investasi, dan
kegiatan operasional lainnya. Namun, kebijakan hutang yang tidak tepat dapat berdampak
negatif pada nilai perusahaan, seperti meningkatkan risiko keuangan dan membebani
perusahaan dengan beban bunga yang tinggi. Kebijakan hutang yang dilakukan oleh
perusahaan dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menjalankan kegiatan
secara efektif (Kurnia Sari & Gupita Dewi, 2023). Oleh karena itu, penting untuk
memahami pengaruh kebijakan hutang pada nilai perusahaan agar perusahaan dapat
mengambil keputusan yang tepat dalam mengelola hutang mereka.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dwinatasari et al., (2022), Hidayah
Wiweko, (2020) menunjukkan hasil bahwa, kebijakan hutang memiliki pengaruh positif
pada nilai perusahaan. Sementara menurut penelitian Jenny & Muslihat (2022), Gracia C
M Tuju & Hameda (2020), Rudiyanto Hartono et al., (2023) memberikan hasil bahwa
kebijakan hutang tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang berati walaupun
jumlah hutang di perusahaan meningkat atau menurun tidak memppengaruhi nilai usaha.

Penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Jenny & Muslihat (2022) penelitian ini mengkaji saran yang diberikan oleh penulis
sebelumnya untuk menambahkan variabel lainnya yaitu kebijakan dividen guna
memperluas penelitian, selain itu penelitian ini juga terfokus pada BUMN sektor
perbankan. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan dalam industri perbankan
khusunya perusahaan BUMN.

METODE PENELITAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk dalam kategori BUMN pada sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menerbitkan laporan keuangan pada
periode penelitian yaitu 10 tahun terhitung dari tahun 2014-2023. Penelitian ini
menggunakan pengambilan sampel dengan metode purposive sampling, sehingga
penelitian ini menggunakan 30 data observasi. Metode pengambilan sampel di tentukan
berdasarkan kriteria yang berkaitan dalam penelitian.
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Variabel bebas (X) dalam penelitian ini terdiri dari profitabilitas yang di ukur
dengan menggunakan return on asset (ROA). Kebijakan dividen yang diukur dengan
dividend payout rasio (DPR). Kebijakan hutang dihitung menggunakan dept to equity
rasio (DER). Dan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu Nilai Perusahaan diukur
dengan menggunakan price to book value. Penelitian ini menggunakan uji regresi
berganda yang telah lolos uji asumsi klasik baik dari uji normalitas, multikolinearitas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Sehingga model yang digunakan dalam penelitian
ini, sebagai berikut:

PBV.t = a0 + BIROAit + P2DPRi,t + B3DERI,t + ei,t
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Regresi Berganda

Uji regresi linier berganda merupakan metode yang digunakan untuk menjelaskan
bagaimana profitabilitas (X1), kebijakan dividen (X2), dan kebijakan hutang (X3)
terhadap nilai perusahaan (Y) pada BUMN sektor perbankan pada periode 2014-2023.
Hasil perhitungan tersebut dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 1. Uji Regresi Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constan 131.793 17.617 7.481 | <,001
t)
ROA 281 .059 .640 4738 | <,001
DPR -.178 .046 -517 | -3.882 | <,001
DER .006 .010 077 572 .572

Sumber: Data olahan Penulis, 2024
PBV,t = a0 + f1ROAI,t + p2DPRi,t + B3DERi,t + ei,t
Interpretasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Konstanta (131.793) menunjukkan Nilai Perusahaan (Y) ketika tidak ada pengaruh
dari variabel Profitabilitas (X1), Kebijakan Dividen (X2), dan Kebijakan Hutang
(X3) yang mempengaruhi, Nilai Perusahaan akan mencapai nilai 131.793.
b. Variabel Profitabilitas (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0,281 dengan nilai
positif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan Profitabilitas sebesar 1 kali Nilai
Perusahaan akan meningkan sebesar 0,281 dengan asumsi yang lain konstan.
c. Variabel Kebijakan Dividen (X2) sebesar -0,178 dengan tanda negatif menyatakan
apabila Kebijakan Dividen naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan, maka Nilai Perusahaan akan turun sebesar -0,178.
d. Variabel Kebijakan Hutang (X3) sebesar 0,006 dengan nilai positif. Hal ini berarti
bahwa setiap peningkatan Kebijakan Hutang sebesar 1 kali Nilai Perusahaan akan
meningkan sebesar 0,006 dengan asumsi yang lain konstan.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual hasil regresi persamaan
terdistribusi normal atau tidak. Data penelitian dinyatakan normal apabila nilai signifikan
dari hasil pengujian lebih besar dari 5 persen (> 0,05) dan tidak berpengaruh normal
(signifikan) apabila data lebih kecil dari 5 persen (< 0,05).
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Tabel 2 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.04077791
Most Extreme Differences Absolute 151
Positive .110
Negative -.151
Test Statistic 151
Asymp. Sig. (2-tailed)® .079
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .075
tailed)?

99% Confidence Lower Bound .068

Interval
Upper Bound .082

Uji Autokorelasi

Sumber: Data olahan Penulis, 2024

Hasil uji normalitas menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa nilai residual untuk variabel dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,079.
Dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa semua
variabel memiliki distribusi yang normal.

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu t-1
(sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu

berkaitan satu sama lain.

Tabel 3 Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square Square the Estimate Watson
1 7482 .559 .508 48.49939 1.794

Sumber: Data olahan Penulis, 2024
Nilai DW terletak diantara du dan (4-du), Hasil perhitungan diatas bahwa nilai DW
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sebesar 1,794 terletak diantara nilai du dan (4-du) sebesar 1,649 dan 2,351 (du < DW < 4-
du) maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi antar
variabel bebas, karena asumsi ini tidak boleh terjadi. Untuk melihat penelitian ini terjadi
korelasi atau tidak maka dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4 Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Model Unstandardized Stand T Sig. Collinearity
Coefficients ardize Statistics
d
Coeffi
cients
B Std. Beta Tolera VIF
Error nce
1 | (Consta 131.793 17.61 7.481 <,00
nt) 7 1
ROA 281 .059 640 | 4.738 <,00 .930 1.075
1
DPR -.178 .046 -517 - <,00 .956 1.046
3.882 1
DER .006 .010 .077 572 572 .935 1.069

Sumber: Data olahan Penulis, 2024

Dari hasil uji multikolinieritas yang tertera dalam tabel, dapat dilihat bahwa semua
variabel memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan VIF kurang dari 10. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas yang signifikan dalam model
tersebut. Dengan demikian, variabel-variabel independen dalam model regresi dapat
dianggap tidak mengalami multikolinieritas yang merugikan interpretasi hasil.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi terjadinya ketidak
samaan varians dari residual satu pengamatan lain kepengamatan yang lain dengan
menggunakan pendekatan grafik. Pendekatan grafik ini dilakukan dengan meregresikan
nilai absolut residual terhadap variabel independent. Hasil dari uji heteroskedastisitas
disajikan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant 25.523 13.291 1.920 .066
)
ROA .039 .045 171 .866 395
DPR -.023 035 -.131 -.670 .509
DER -.004 .008 -.097 -.489 .629

Sumber: Data olahan Penulis, 2024

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser pada tabel,
terlihat bahwa nilai signifikansi (sig.) untuk setiap variabel melebihi 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk mendukung adanya
heteroskedastisitas dalam model regresi pada penelitian ini. Oleh karena itu, variabel-
variabel independen dapat dianggap tidak mengalami heteroskedastisitas.
Hasil Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Besarnya nilai koefisien determinasi berada diantara 0 sampai 1. Semakin besar nilai
R2 (mendekati 1) maka semakin kuat pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependen, begitupun sebaliknya apabila nilai R2 semakin kecil maka pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen semakin rendah.

Tabel 6 Uji R2
Model Summary
Mode R R Square Adjusted R Std. Error of
1 Square the Estimate
1 748 .559 508 48.49939

Sumber: Data olahan Penulis, 2024

Berdasarkan hasil uji tersebut, ditemukan bahwa nilai koefisien determinasi adalah
0,559. Ini berarti bahwa 55,9% dari variasi Nilai Perusahaan (Y) dalam studi kasus pada
BUMN sektor perbankan untuk periode 2014-2023 dapat dijelaskan oleh Profitabilitas
(X1), Kebijakan Dividen (X2), dan Kebijakan Hutang (X3). Sedangkan 44,1% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini.
Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model digunakan untuk menguji apakah
terdapat pengaruh secara simultan antara variabel independent terhadap variabel dependen
yang digunakan.
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Tabel 7 Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 = Regression 77513.210 3 25837.737 10.985 <,001°
Residual 61156.957 26 2352.191
Total 138670.167 29

Sumber: Data olahan Penulis, 2024

Berdasarkan hasil uji F dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, dapat
disimpulkan bahwa variabel Profitabilitas (X1), Kebijakan Dividen (X2), dan Kebijakan
Hutang (X3) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (Y).
Uji T (Pesial)

Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model digunakan untuk menguji apakah
terdapat pengaruh secara persial antara variabel independent terhadap variabel dependen
yang digunakan.

Tabel 8Uji T
Coefficients?*
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant 131.793 17.617 7.481 <,001
)
ROA 281 .059 .640 4.738 <,001
DPR -.178 .046 -.517 -3.882 <,001
DER .006 .010 .077 572 572

Sumber: Data olahan Penulis, 2024
Berdasarkan hasil tabel uji T (parsial) di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagai
berikut:

a. Variabel profitabilitas (X1) memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,001, yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,05). Ini menunjukkan bahwa
variabel profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y)
dalam studi kasus pada BUMN sektor perbankan untuk periode 2014-2023.

b. Variabel kebijakan dividen (X2) memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,001, yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,05). Ini menunjukkan bahwa
variabel kebijakan dividen (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan (Y) dalam studi kasus pada BUMN sektor perbankan untuk periode
2014-2023.

119



c. Variabel Kebijakan Hutang (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,572, yang
lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,05). Ini menunjukkan bahwa
variabel Kebijakan Hutang (X3) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
nilai perusahaan (Y) dalam studi kasus pada BUMN sektor perbankan untuk periode
2014-2023.
Pembahasan
Pengaruh ROA pada Nilai Perusahaan

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa profitabilitas
mempengaruhi nilai perusahaan perusahaan, BUMN sektor perbankan pada periode 2014-
2023. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukann oleh Hidayat Imam (2022) dan
Sari Oktavia Vika Ayu (2023) namun bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
dilakukan oleh (Natanael, 2021) yang menyatakan profitabilitas tidak mempengaruhi nilai
perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai profitabilitas mempengaruhi tinggi
rendahnya nilai suatu perusahaan. Hal ini sesuai dengan signaling theory yang menyatakan
bahwa kemampuan perusahaan dalam mencapai profitabilitas tinggi maka dapat
mengirimkan sinyal positif kepada investor, sehingga terjadi kenaikan harga saham serta
meningkatkan nilai perusahaan.
Pengaruh DPR pada Nilai Perusahaan

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kebijakan dividen
mempengaruhi nilai perusahaan, BUMN pada periode 2014-2023. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Harnida (2020). Namun bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siringo-ringo et al. (2023) dan Fung (2022) yang
menyatakan bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Dari penelitian ini dapat menunjukkan bahwa tinggi rendahnya dividen yang
dibagikan menjadi faktor keputusan investor dalam membeli saham. Hal ini sesuai dengan
signaling theory yang menjelaskan mengenai informasi baik atau buruk yang dikeluarkan
oleh suatu perusahaan dapat mempengaruhi keputusan investor untuk membeli saham.
Pengaruh DER pada Nilai Perusahaan

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kebijakan hutang tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, BUMN pada periode 2014-2024. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mirza Dwiarti et al (2022) dan Kurnia Sari &
Gupita Dewi (2023). Namun bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman
(2023) dan Nur Fitri Eka Asbarini & Salmi Yuniar Bahri (2022) yang memiliki hasil
bahwa kebijakan hutang berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa investor tidak mempertimbangkan tinggi rendahnya hutang
perusahaan ketika memutuskan dalam pembelian saham suatu perusahaan. Sehingga
bertentangan dengan signaling theory yang menyatakan informasi baik atau buruk dari
suatu perusahaan dapat mempengaruhi keputusan investor dalam melakukan investasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan sebelumnya, hasil penelitian
menunjukkan bahwa uji simultan (t) menghasilkan hasil yang demikian profitabilitas dan
kebijakan dividen berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada BUMN sektor
perbankan periode 2014-2023. Untuk uji perisial (F) menyatakan Kebijakan hutang tidak
berpengaruh terhadap nilau perusahaan pada BUMN sektor perbankan periode 2014-2023.
Profitabilitas, kebijakan dividen, dan kebijakan hutang secara bersama-sama berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai objek penelitian yaitu perusahaan
BUMN pada sektor perbankan, sehingga hasil penelitian terbatas dengan jumlah sampel.
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Selain itu penelitian ini hanya menggunaka 3 variabel independen yang mempengaruhi
nilai perusahaan. Saran yang bisa digunakan untuk penelitian selanjutnya yaitu sebaiknya
penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain untuk memberikan Gambaran
yang luas pada penelitian. Selain itu juga disarankan menggunakan data penelitian
perusahaan yang mencakup lebih banyak seperti ISSI (Indeks Saham Syariah Indonesia)
dan lainnya atau menggunakan perbandingan antara data-data perusahaan tersebut.
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